I. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

dan ruang lingkup penelitian.

A. Latar Belakang Masalah
Di abad ke-21 ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh seluruh manusia, hal
itu dikarenakan pendidikan dapat menunjang perkembangan dirinya.
Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha sadar dan terencana yang
dilakukan peserta didik untuk memperluas cakrawala pengetahuannya.
Sedangkan menurut kemdiknas dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

SMP merupakan jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di
Indonesia setelah lulus sekolah dasar atau sederajat. Sekolah menengah

pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, yaitu dimulai dari kelas VII, VIII



dan IX. Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan pendidikan ke
sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan atau sederajat. Oleh
karena itu, lulusan SMP harus memiliki kompetensi yang memadai untuk
melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi dengan meningkatkan hasil
belajar. Hasil belajar yang baik tentunya tidak akan lepas dari performance
guru dalam mengajar dikelas. Performance guru merupakan tindakan

menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan di kelas.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dipengaruhi juga oleh kesiapan
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran guru dituntut menggunakan metode dan model pembelajaran
karena hal itu akan dapat menghindarkan kebosanan siswa di dalam kelas dan
akan lebih memudahkan siswa menerima materi pelajaran. Setelah itu, guru
harus dapat melakukan langkah-langkah evaluasi pembelajaran yaitu kegiatan
mengoreksi kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung seperti merancang
alat evaluasi dan penilaian secara berkesinambungan yang meliputi evaluasi
ulangan harian, mid semester, ujian akhir semester, serta membagikan
hasilnya kepada siswa. Pada kenyataannya, masih ada guru yang menjalankan
kegiatan belajar mengajar belum mempersiapkan perencanaan pembelajaran
dengan baik, hal itu terlihat dari belum siapnya RPP pada saat guru akan
mengajar, yang membuat guru tidak menerapkan metode dan model
pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran, yang seharusnya

menjadi kewajiban.



Berbagai upaya sudah dilakukan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas pendidikan salah satunya dengan meningkatkan performance guru.
Menurut Lucio dan MC Neil (1979) kriteria performance kerja guru yaitu
berupa tuntutan yang berkaitan dengan perbaikan kompetensi guru
diantaranya adalah Process ( proses), Theacher characteristics (karakteristik-
karakteristik guru), Production and behavior of student (hasil/ produksi yaitu
perbaikan perilaku siswa). Proses performance akan efektif apabila perilaku
guru telah dapat menunjukkan kecocokan dengan standar performance yang
telah ditetapkan yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Karakteristik kedua yaitu Theacher characteristics (karakteristik-karakteristik
guru) karakteristik yang kedua ini berkaitan pribadi masing-masing guru
antara lain intelegensi, sifat-sifat kepribadian, penampakan personal,
keterampilan verbal, kesehatan, dan atribut-atribut lain dari guru.
Karakteristik ketiga yaitu hasil yang berupa perubahan perilaku siswa dan
aktivitas belajarnya. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan performance

guru di sekolah.

Sertifikasi pendidik merupakan salah satu indikator supaya guru dapat
mengembangkan performance nya di sekolah. Performance  adalah
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Seorang
guru dituntut memiliki performance yang baik di sekolah. Untuk memiliki

performance yang baik terlebih dahulu guru harus mempersiapkan



perencanaan pembelajaran yaitu merupakan penjabaran, pengayaan dan
pengembangan  kurikulum seperti pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan media pembelajaran seperti lembar kerja
siswa (LKS) dan lain sebagainya. Sebelum mengajar guru diharuskan telah
menyiapkan materi, metode dan model pembelajaran yang akan digunakan
pada saat mengajar sebagai langkah awal untuk mencapai kesuksesan dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

Selain melaksanakan proses pembelajaran guru harus memperbaiki hasil
perfromance untuk merubah perilaku siswa dan aktivitasnya menjadi lebih
baik. Perbaikan karakter guru juga tidak kalah penting untuk dapat
mewujudkan tujuan pendidikan. Perubahan karakter atau sifat-sifat guru dapat
menjadikan proses belajar mengajar akan berjalan dengan maksimal. Sifat-
sifat tersebut diantaranya intelegensi, penampilan personal dan tidak
terkecuali disiplin dan motivasi guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Berikut disajikan data hasil pada penelitian pendahulan yang telah peneliti
lakukan di SMP di Kecamatan Kotagajah Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Dari
hasil wawancara kepada beberapa guru tentang penampilan mengajar guru di

kelas.



Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Guru yang Mengajar Menggunakan
Metode dan Model Pembelajaran di Kelas

Pembelajaran | Intensitas penerapan metode
menggunakan dan model
n Keterangan
metode dan Serin Jaran Tidak
model g 9 | pernah
Menerapkan
pembelajaran
dengan metode 18 21 6 Jumlar_] responden
yang diwawancara
dan model
- adalah 15 guru
Memberikan masing-masing SMP
kesempatan 26 15 4 g g
tanya jawab

Sumber: Hasil Observasi pada penelitian pendahuluan

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa intensitas penerapan metode dan
model pembelajaran guru di kelas masih rendah, hanya 18 guru yang sering
menggunakan metode dan model dalam pembelajaran, sedangkan yang lain
hanya jarang sebanyak 21 guru dan tidak pernah menggunakan metode dan
model ada 6 guru. Begitu juga yang yang memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya, hanya 26 guru yang sering memberikan waktu untuk bertanya
kepada siswa, sedangkan 15 guru jarang dan 4 guru tidak pernah memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya. Berdasarkan wawancara kepada waka
kurikulum masing-masing SMP maka diperoleh data, ada 143 guru yang telah
mengikuti sertifikasi, namun melihat keadaan guru yang yang kurang dalam
menerapkan metode dan model pembelajaran, jadi sangat wajar jika
performance guru masih rendah. Tentu ini berimbas pada penilaian siswa
terhadap guru. Dalam proses belajar, guru menerapkan metode dan model
adalah penting karena hal itu dapat menjadikan siswa tidak jenuh dalam

belajar.



Performance guru yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor lingkungan, karakteristik individu, karakteristik organisasi, dan
karakteristik pekerjaan Kopelman dalam supardi (2014 : 50). Diantara
karakter-karakter diatas, yang paling menentukan hasil performance guru
adalah Kkarakteristik individu. Karakteristik ini terdiri atas pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai serta sikap,

termasuk disiplin.

Di Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah terdapat 2 SMP negeri
dan 4 SMP swasta. Di sebabkan oleh keterbatasan waktu dan kemampuan
dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel, 2 SMP negeri dan 1 SMP
swasta yaitu MTs Nurul Ulum Kotagajah. Sebagai sekolah yang baik, sekolah
terus berusaha memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswanya, baik

dalam hal meningkatkan kompetensi guru, sarana maupun fasilitas sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah di lakukan di SMP
Kecamatan Kotagajah dan didukung beberapa data yang di perlihatkan oleh
staf Tata Usaha (TU) bahwa masih banyak guru yang tidak hadir ke sekolah.

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 2. Persentase absensi guru Bulan Juli sampai dengan Desember
tahun 2014 pada SMP Negeri Kecamatan Kotagajah
berdasarkan jam belajar

SMP N MTs Nurul

Jumlah SMPN1 2 Ulum Jumlah | Persen
Bulan | Hari _ _ s jam Absen | tase
Kerja | 2Jam | o | 2 Jam | o, TH | Gam) | (%)
belajar belajar

belajar

Juli 14 2268 133 2520 284 |336 56 | 473 10,8

Agust | 14 2268 365 2520 253 |336  [79 |697 7,6

Sept | 26 4212 688 |4680 733 |624 53 1574 6

Okt | 26 4212 563 14680 684 | 624 74 1421 6,7

Nov | 26 4212 476 4680 571 624 |43 1190 8

Des 14 2268 98 [2520 177 336 41 |316 16,2

Jumlah | 120 19440 | 2323 21600 | 2702 |2880 646 | 5671 = 9,2

Sumber : Tata Usaha Masing-masing SVIP di Kecamatan Kotagajah

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran guru
di SMP Kecamatan Kotagajah masih relatif sedang, dengan presentase 9,2 %
ketidakhadiran yang disebabkan guru sedang sakit, izin dan tidak hadir tanpa
keterangan. Adapun ketidak hadiran guru terdiri dari 2.323 jam pertemuan di
SMPN 1 selama satu semester, 2.702 jam pertemuan di SMPN 2 dan 646 jam
pertemuan di MTs Nurul Ulum. Jumlah absensi tersebut relatif tinggi dan
dapat menjadi indikasi tentang rendahnya kedisiplinan guru. Hal ini
berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan, karena tinggi rendahnya
produktifitas dan disiplin kerja dalam suatu lembaga dapat dilihat dari tingkat

absensinya.

Menurut Kopelman dalam Supardi (2014: 50) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi performance guru antara lain.

1. Karakteristik lingkungan



Karakteristik ini berhubungan dengan lingkungan kerja, lingkungan kerja
yang baik dan kondusif akan dapat menunjang karyawan bekerja dengan
baik.
2. Karakteristik individu
Karakteristik individu diantaranya adalah pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, motivasi kepercayaan dan nilai-nilai, disiplin.
3. Karakteristik organisasi
Karakteristik organisasi seperti imbalan, penetapan tujuan,seleksi, latihan,
kepemimpinan, struktur organisasi
4. Karakteristik pekerjaan
Karakter ini diantaranya adalah penilaian pekerjaan, umpan balik prestasi,
desain pekerjaan dan jadwal kerja.
Seperti pada uraian di atas bahwa ada beberapa karakteristik yang dapat
mempengaruhi performance. Diantaranya karakteristik individu yang dapat
mempengaruhi hasil performance guru di sekolah yaitu disiplin. Disiplin guru
yang baik diharapkan dapat menjadikan pembelajaran akan berjalan dengan
baik pula. Disiplin guru adalah perasaan taat dan patuh terhadap tata tertib di
sekolah yang diantaranya meliputi sikap taat terhadap pemakaian seragam,
tepat waktu, dan jumlah jam mengajar. Seragam dapat digunakan sebagai
media untuk membangun budaya disiplin. Pakaian seragam guru adalah

seperangkat pakaian standar yang harus di kenakan oleh guru pada saat akan

beraktivitas di lingkungan sekolah.

Seorang guru sebagai teladan sudah seharusnya mencontohkan kebiasaan
yang baik dengan datang tepat waktu yaitu datang ke sekolah sebelum bel
masuk sekolah berbunyi. Selain itu, guru sebagai tenaga yang profesional
juga dituntut memenuhi jumlah jam mengajar yaitu minimal mengajar 24 jam
per minggu. Pada kenyataannya, disiplin guru di sekolah terlihat masih relatif

rendah karena masih ada guru yang berangkat ke sekolah tidak memakai



pakaian seragam bahkan ada segelintir guru yang tidak tepat waktu datang ke
sekolah. Selain itu, masih ada juga seorang guru yang mendapatkan jumlah
jam mengajar kurang dari 24 jam per minggu yang mengakibatkan tuntutan

jumlah jam mengajar guru tidak terpenuhi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi performance guru selain disiplin yaitu
motivasi. Motivasi adalah kekuatan impian yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan. Seorang guru juga dituntut memiliki motivasi
yang tinggi di sekolah. Guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan
berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang menjadi tujuan

sekolah.

Berikut disajikan data hasil pada penelitian pendahulan yang telah dilakukan
pada guru SMP Kotagajah semester ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015 terkait
pembuatan perangkat pembelajaran oleh guru.

Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Guru yang Telah Membuat Perangkat
Pembelajaran pada SMP di Kecamatan Kotagajah berdasarkan

jam belajar
Guru yang Telah Membuat
Pembuatan Perangkat Pembelajaran di
perangkat Awal Semester Keterangan
pembelajaran sudah Mgsm di Belum
uat
Responden yang
Jumlah 12 21 7 diwawancara a}dalah
10 guru masing-
masing SMP

Sumber: Hasil Observasi pada penelitian pendahuluan
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Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa motivasi guru dalam membuat
perangkat pembelajaran masih tergolong rendah, hanya 12 guru yang
mengaku telah menyelesaikan pembuatan perangkat pembelajaran, 21 guru
masih membuat, dan sebanyak 7 guru yang belum membuat sama sekali. Hal
ini diduga menjadi salah satu indikasi bahwasannya motivasi kerja guru di

sekolah adalah rendah.

Menurut Maslow dalam Hasibuan (2009: 109) motivasi seorang guru
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan,
dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologis, yaitu merupakan hirarki
kebutuhan manusia yang paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat
hidup seperti makan, minum, perumahan, oksigen, tidur dan sebagainya.
Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka muncul
kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa
aman ini meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya kecelakaan kerja,
jaminan akan kelangsungan pekerjaannya dan jaminan akan hari tuanya pada
saat mereka tidak lagi bekerja. Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah
terpuaskan secara minimal, maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu
kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi dana interaksi yang lebih erat dengan
orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya
kelompok kerja yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama dan

sebagainya.
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Kebutuhan yang selanjutnya adalah kebutuhan penghargaan. Kebutuhan ini
meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai atas prestasi
seseorang, pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta
efektifitas kerja seseorang, dan yang terakhir adalah kebutuhan aktualisasi
diri. Kebutuhan ini merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling
tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang
sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan,
keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Malahan kebutuhan akan
aktualisasi diri ada kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang
mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan
akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang kemampuan

dan keahliannya

Guru adalah tenaga pendidik yang paling berpengaruh dalam menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, hal itu dikarenakan seorang guru berinteraksi
langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran, maka dari itu, guru
adalah salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Guru juga harus
bertanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar dan pelaksanaan standar
performance. Oleh karena itu diperlukan penilaian performance guru dan
pemahaman terhadap faktor yang mempengaruhinya untuk mencapai
pendidikan yang optimal. Tinggi rendahnya performance guru dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu, Disiplin, dan Motivasi.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Disiplin, dan Motivasi
Terhadap Performance Pada Guru Sertifikasi SMP Kecamatan

Kotagajah Tahun Pelajaran 2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Rendahnya kompetensi guru di sekolah.
Kurang siapnya guru untuk mengajar.
Kurangnya performance guru di kelas.

Rendahnya disiplin guru yang terlihat pada kehadiran guru.

o~ w0 DN oE

Rendahnya motivasi guru dalam mengajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi
masalah, di atas maka pembatasan ruang lingkup masalah penelitian ini
dibatasi hanya pada pengaruh disiplin (X;) dan motivasi (X;) terhadap

performance Guru ().

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka
secara operasional permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai
berikut.

1. Apakah ada pengaruh disiplin guru terhadap performance pada guru

sertifikasi SMP Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015?
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2. Apakah ada pengaruh motivasi guru terhadap performance pada guru
sertifikasi SMP Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015?
3. Apakah ada pengaruh disiplin, dan motivasi terhadap performance pada

guru sertifikasi SMP Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui.
1. Pengaruh disiplin guru terhadap performance pada guru sertifikasi SMP
Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015.
2. Pengaruh motivasi guru terhadap performance pada guru sertifikasi SMP
Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015.
3. Pengaruh disiplin dan motivasi terhadap performance pada guru sertifikasi

SMP Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secara praktis

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Merupakan sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada
umumnya dan pendidikan SMP pada khususnya.
b. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti-peneliti lainnya yang ingin
mengembangkan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan performance guru
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pada SMP di Kecamatan Kotagajah.

b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan dalam
menentukan  kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan peningkatan
performance guru.

c. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan kepada guru untuk lebih meningkatkan

lagi disiplin dan motivasi demi kemajuan dunia pendidikan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh guru sertifikasi pada SMP di

Kecamatan Kotagajah Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Disiplin (X1), dan Motivasi (X2) terhadap

performance guru (Y) pada SMP di Kecamatan Kotagajah.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah pada SMP di Kecamatan Kotagajah

Kabupaten Lampung Tengah.
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4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan tahun Pelajaran 2014/2015.

5. Disiplin limu

Disiplin ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah ilmu

manajemen pendidikan dan manajemen sumberdaya manusia.



